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ABSTRACT: This study aims to enhance the skills of PKK mothers in Suka Damai Village, Kutai 
Kartanegara, in processing butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) into an economically 
valuable product, namely syrup. Butterfly pea flowers, known for their potential as natural 
colorants and antioxidant sources, are processed into a safe and consumable syrup that can be 
marketed as a local product. Through training and mentoring activities, PKK mothers were 
taught how to harvest, process, and package the butterfly pea syrup hygienically. The results 
showed an improvement in the mothers' skills in transforming raw materials into marketable 
products, with the potential for increased income through the sale of the syrup. The produced 
syrup has a unique flavor and appealing color, which could become a flagship product of the 
village. This training also fostered entrepreneurship among the PKK mothers, which is expected 
to strengthen both family and village economies. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK di Desa 
Suka Damai, Kutai Kartanegara, dalam pengolahan bunga telang (Clitoria ternatea) menjadi 
produk bernilai ekonomis, yaitu sirup. Bunga telang, yang memiliki potensi sebagai pewarna 
alami dan sumber antioksidan, diolah menjadi sirup yang aman dikonsumsi dan dapat 
dipasarkan sebagai produk lokal. Kegiatan dilaksanakan dengan metode partisipatory 
dimana peneliti secara aktif mendampingi dan melatih peserta mengenai cara memanen, 
mengolah, dan mengemas sirup bunga telang secara higienis. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan keterampilan ibu-ibu dalam memproses bahan baku menjadi produk siap jual, 
serta adanya potensi peningkatan pendapatan melalui penjualan sirup ini. Produk sirup 
bunga telang yang dihasilkan memiliki rasa yang khas dan warna yang menarik, yang dapat 
menjadi produk unggulan desa. Pelatihan ini juga mendorong semangat kewirausahaan di 
kalangan ibu-ibu PKK, sehingga diharapkan dapat memperkuat perekonomian keluarga dan 
desa. 

Kata Kunci:  Bunga Telang; Sirup; Keterampilan ibu-ibu; PKK; Desa Suka Damai  

  

1. PENDAHULUAN 

Desa Suka Damai, yang terletak di Kecamatan Muara Badak, dikenal memiliki kekayaan alam melimpah, 
termasuk tanaman bunga telang (Clitoria ternatea). Bunga telang, yang tumbuh subur di daerah ini, memiliki 
manfaat kesehatan yang signifikan berkat kandungan senyawa aktifnya seperti antosianin, flavonoid, dan asam 
fenolat (Sari & Nugroho, 2021). Antosianin dalam bunga telang berfungsi sebagai antioksidan untuk melawan 
radikal bebas dan mengurangi risiko penyakit degeneratif (Pertiwi, 2019). Flavonoid memiliki sifat anti-inflamasi 
yang membantu meredakan peradangan (Anggraini & Rahmawati, 2020), sementara bunga telang dapat 
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meningkatkan imunitas melalui stimulasi produksi sitokin (Wijayanti, 2020). Penggunaan bunga telang dalam 
pengobatan tradisional meliputi peningkatan kesehatan mata, kualitas tidur, dan meredakan depresi (Utami & 
Dewi, 2021). Selain itu, bunga telang juga digunakan sebagai pewarna alami yang stabil dalam berbagai kondisi 
pH (Hakim, 2018). 

Sirup, sebagai produk cair yang dibuat dari gula dan air bersama bahan tambahan, menawarkan manfaat 
kesehatan tambahan jika menggunakan bahan herbal seperti bunga telang (Basuki, 2016; Kusuma, 2017). Sirup 
berbasis bunga telang tidak hanya enak tetapi juga menawarkan manfaat kesehatan berkat senyawa bioaktifnya 
(Yuwono, 2017). Dengan meningkatnya kesadaran akan konsumsi produk alami, ada peluang besar untuk 
mengembangkan sirup bunga telang sebagai produk bernilai jual tinggi . Namun, pengolahan bunga telang menjadi 
sirup di Desa Suka Damai masih terbatas, dan ibu-ibu PKK belum memiliki keterampilan memadai dalam hal ini. 
Penelitian terkait teknik pengolahan dan strategi pemasaran sirup bunga telang masih jarang, meskipun stabilitas 
senyawa antosianin dalam sirup bunga telang menunjukkan pentingnya teknik pengolahan yang tepat. 

Tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Suka Damai dalam mengolah bunga telang menjadi sirup yang bernilai jual tinggi. 
Melalui sosialisasi dan pelatihan yang berbasis riset, diharapkan masyarakat dapat mengoptimalkan potensi 
bunga telang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Kegiatan ini juga bertujuan memperkenalkan 
sirup bunga telang ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat regional maupun nasional. Output yang diharapkan 
termasuk peningkatan pengetahuan, pengembangan produk sirup bunga telang sebagai produk unggulan desa, 
dan strategi pemasaran yang berkelanjutan. 

Pengolahan bahan alami menjadi produk bernilai ekonomis merupakan langkah strategis untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Bunga telang di Desa Suka Damai memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai produk olahan. Meskipun bunga telang dikenal sebagai pewarna alami dan memiliki 
kandungan antioksidan bermanfaat, pemanfaatan di desa ini masih terbatas. Pelatihan pengolahan bunga telang 
menjadi sirup bertujuan memberdayakan ibu-ibu PKK dengan keterampilan baru yang dapat meningkatkan 
pendapatan keluarga. Sirup bunga telang, dengan proses pembuatan yang sederhana namun nilai jual tinggi, 
dipilih sebagai produk yang dapat mendorong semangat kewirausahaan di kalangan peserta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pelatihan ini meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK dan potensi 
produk olahan bunga telang sebagai sumber pendapatan baru bagi masyarakat, serta efektivitas penerapan teknik 
pengolahan dalam skala rumah tangga dan potensi pengembangan sebagai produk unggulan desa. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah partisipatif yang melibatkan ibu-ibu PKK di Desa Suka Damai. 
Peneliti mendemonstrasikan bagaimana pembuatan sirup bunga telang secara langsung dalam suatu forum 
terbuka. Demonstrasi pembuatan sirup dimulai dengan: 
1. Pemaparan Materi  

Sebelum memulai pembuatan sirup bunga telang, dilakukan pemaparan materi mengenai proses pembuatan 
sirup bunga telang. Materi meliputi: 
a. Pengertian Sirup: Penjelasan mengenai apa itu sirup, termasuk definisi, proses pembuatannya, dan 

berbagai jenis sirup yang ada. 
b. Manfaat Bunga Telang: Informasi tentang manfaat bunga telang, baik dari segi kesehatan (seperti 

kandungan antioksidan) maupun potensinya sebagai pewarna alami. 
c. Proses Pembuatan Sirup: Uraian mengenai langkah-langkah pembuatan sirup bunga telang yang akan 

dipraktikkan, serta tips untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
2. Pemetikan dan Pengeringan Bunga Telang  

Setelah pemaparan materi, kegiatan dimulai dengan pemetikan bunga telang yang telah mekar. Pemetikan 
dilakukan setiap hari secara bergantian oleh ibu-ibu PKK yang bertugas. Bunga yang dipetik kemudian 
dikeringkan di dalam ruangan terbuka untuk menjaga kualitas dan kandungan nutrisi bunga telang. 

3. Persiapan Bahan-Bahan  
Bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan sirup adalah: 20gram bunga telang yang telah dikeringkan, 
1 kg gula pasir, 250 cc air perasan lemon, 2 gelas air panas untuk melarutkan gula. 

4. Perebusan dan Pelarutan Gula  
Bunga telang kering direbus dengan air panas. Sementara itu, gula pasir dilarutkan dengan 2 gelas air panas 
di atas kompor dengan api kecil, sambil diaduk selama 1 jam agar gula larut secara merata dan mengental. 
Rebusan bunga telang pertama dibiarkan selama 30 menit (Sibagariang dkk., 2022) 

5. Penyaringan dan Rebusan Kedua  
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Setelah 30 menit, rebusan bunga telang pertama disaring untuk memisahkan ampas bunga dari airnya. Untuk 
mendapatkan hasil yang optimal, bunga telang dapat direbus kembali selama 30 menit untuk proses rebusan 
kedua. Setelah gula larut, campurkan air rebusan bunga telang dari kedua proses bersama dengan air perasan 
lemon. 

6. Pencampuran dan Pendinginan  
Aduk campuran bahan hingga rata, lalu biarkan sirup dingin secara alami. Sirup tidak boleh didinginkan di 
dalam freezer. Proses pendinginan dilakukan selama satu malam di suhu ruangan. 

7. Pengemasan  
Setelah sirup dingin, sirup siap untuk dikemas ke dalam botol. 

Dengan tahapan ini, ibu-ibu PKK diharapkan dapat memahami dan menerapkan proses pembuatan sirup 
bunga telang dengan baik, serta memanfaatkan keterampilan baru ini untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dan desa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan KKN sosialisasi dan pelatihan pengolahan bunga telang menjadi sirup di Desa Suka 
Damai menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya 
ibu-ibu PKK yang menjadi sasaran utama kegiatan ini. Program yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam pendahuluan, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat bunga 
telang serta kemampuan mereka dalam mengolahnya menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi. 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan ibu-ibu PKK 
terkait proses pengolahan bunga telang. Hal ini terlihat dari beberapa indikator berikut: 

A. Peningkatan Pengetahuan tentang Manfaat Bunga Telang: 
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya mengetahui bunga telang sebagai tanaman hias dengan 
sedikit pengetahuan tentang manfaat kesehatannya. Namun, setelah pelatihan, 95% peserta mampu 
menyebutkan manfaat bunga telang, seperti sebagai antioksidan dan bahan alami dalam pengobatan 
tradisional. 

B. Keterampilan dalam Pengolahan Sirup Bunga Telang: 
Sebelum pelatihan, hanya 10% dari peserta yang pernah mencoba mengolah bunga telang menjadi 
produk makanan atau minuman. Setelah pelatihan, 85% dari peserta mampu mengolah bunga telang 
menjadi sirup dengan benar sesuai langkah-langkah yang diajarkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
80% dari sirup yang diproduksi oleh peserta memiliki kualitas yang layak jual, baik dari segi rasa maupun 
penampilan. 
Hasil pengabdian ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan yang tepat sasaran dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat (Sari & Setiawan, 2020). Dalam konteks Desa Suka Damai, pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK tentang manfaat kesehatan bunga telang tetapi juga memberikan 
keterampilan praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Dampak jangka panjang dari 
kegiatan ini diharapkan dapat mengubah pola pikir masyarakat, dari sekadar memanfaatkan bunga telang sebagai 
tanaman hias menjadi sumber daya ekonomi yang potensial. Perubahan cara pandang ini penting untuk 
memberdayakan masyarakat desa dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal. Hasil dari kegiatan ini 
juga mampu mengatasi permasalahan yang diidentifikasi di awal, yaitu rendahnya pemanfaatan bunga telang di 
Desa Suka Damai. Dengan keterampilan baru ini, ibu-ibu PKK diharapkan dapat memproduksi dan menjual sirup 
bunga telang, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga mengenalkan produk lokal ke pasar 
yang lebih luas. 

Tabel 1  Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Ibu-ibu PKK Desa Suka Damai 

No. Indikator Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 
1. Pengetahuan tentang manfaat bunga telang 20% 95% 
2. Keterampilan mengolah bunga telang 

menjadi sirup 
10% 85% 

3. Kualitas sirup yang layak jual 0% 80% 
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Gambar 1. Sosialisasi Pengolahan Bunga Telang 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik Langsung Pembuatan Sirup Bunga Telang 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan pembuatan sirup bunga telang di Desa Suka Damai berhasil 
memenuhi tujuan yang ditetapkan. Sosialisasi yang dilakukan memberikan pemahaman mendalam tentang 
manfaat bunga telang dan proses pembuatan sirup, yang mempersiapkan ibu-ibu PKK dengan pengetahuan yang 
diperlukan. Pelatihan praktis kemudian memungkinkan peserta untuk mempraktikkan setiap langkah pembuatan 
sirup dengan baik, mulai dari pemetikan bunga hingga pengemasan sirup. 

Hasil akhir menunjukkan bahwa sirup bunga telang yang diproduksi memiliki kualitas yang baik, dengan 
warna dan rasa yang sesuai dengan standar yang diharapkan. Proses yang diajarkan terbukti efektif dalam 
menghasilkan produk yang memuaskan. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa pelatihan berbasis praktik dapat 
memberdayakan masyarakat dengan keterampilan yang bermanfaat dan dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi desa. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil menghubungkan pengetahuan teoretis dengan praktik lapangan 
secara efektif, menunjukkan bahwa pelatihan dan sosialisasi dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dan 
menghasilkan produk lokal yang berkualitas. 
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